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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pembelajaran sangat ditetapkan oleh keahlian satuan pembelajaran 

dalam mengelola proses pendidikan. Penilaian ialah bagian yang sangat berarti 

dalam pendidikan. Bersumber pada hasil penilaian, pendidik bisa mengambil 

keputusan yang pas buat memastikan langkah berikutnya. Penilaian hasil belajar 

ialah kewajiban seluruh guru serta tenaga pendidik yang lain supaya mereka 

mengenali kalau hasil penilaiannya pula menuju pada prestasi belajar siswa yang 

menjadi lebih baik. 

Menghafal Alquran termasuk aktivitas yang dapat dicoba siapa saja. 

Menghafal Alquran merupakan salah satu metode buat melindungi kemurniannya. 

Berbahagialah orang yang dapat menghafal serta melestarikan Alquran. 

Alquran merupakan kalam Allah SWT serta wujud mukjizat yang 

dihadiahkan Allah SWT pada seluruh manusia lewat Jibril lewat perantaraan rasul 

yang terakhir, ialah Nabi Muhammad SAW, guna utama Nabi merupakan 

memperlakukan manusia selaku makhluk psikofisik suatu yang layak disembah. 

Salah satu karakteristik Alquran merupakan kitab yang gampang dipaparkan serta 

gampang dipelajari.1 

Penghafal Alquran wajib mempunyai atensi yang besar terhadap Alquran 

baik sepanjang ataupun sehabis menghafal. Salah satunya merupakan mengenali 

keutamaan serta hikmah membaca serta menghafal Alquran. Semacam yang 

dipaparkan oleh Nasokah & Khoiri (2011), kalau untuk Rasulullah membaca serta 

menghafal Alquran menolong Nabi menguatkan energi ingatnya, menguatkan 

benak serta jiwanya, dan membimbing serta membina umat Islam dalam 

                                                           
1 Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadian Alquran, Pentj: Lihhiati, (Jakarta: Imprint Bumi 

Aksara, 2011), hal 239. 
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menegakkan hukum Islam terhadap permasalahan permasalahan yang terjalin pada 

tiap orang didunia. 

Alquran adalah panduan untuk kebahagiaan tidak hanya bagi ummat Islam, 

tetapi semua ummat manusia. Salah satu keajaiban Alquran adalah bahwa sejak 

wahyu pertama 14 abad yang lalu, pada malam hari 17 Ramadhan sampai akhir 

dunia keasliannya tetap utuh dan tidak berubah.2 

Otentisitas Alquran telah dipastikan oleh Allah SWT sebagaimana firman-

Nya yang terdapat dalam Alquran surat al-Hijr: 9 

 اِنَّانَحْنُ ن حزالْنحا الذ كِْرح وحاِنَّا لحهُ لَححفِظُوْنح 

Yang Artinya: 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya (Departemen Agama RI, 15:9). 

Tafsir ayat: 

(Sesungguhnya Kamilah) lafal nahnu mentaukidkan ataupun mengukuhkan 

arti yang ada di dalam isimnya inna, ataupun sebagai fashl (yang merendahkan Adz-

Dzikr) Alquran (serta sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya) dari 

penggantian, perubahan, penambahan dan pengurangan. 

Ayat ini dengan jelas melaporkan kalau Allah menjamin kesucian serta 

kemurnian Alquran selamanya. Buat melindungi kemurnian ataupun originalitas 

Alquran, ummat berupaya tidak cuma membaca serta memahaminya, namun pula 

menghafalkannya secara perlahan. 

Dikala ini, belajar Alquran bukan lagi suatu kewajiban, melainkan suatu 

pembelajaran yang terus menjadi lenyap. Salah satu sebabnya merupakan mayoritas 

anak- anak lebih suka bermain gadget daripada berangkat ke masjid serta belajar 

                                                           
2 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Alquran, Diterj oleh Abdul Hayyie Al-Kattani, 

(Jakarta: Gema Insan Press, 1999), hal 189. 
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Alquran. Terdapat pula permasalahan dimana anak padat jadwal dengan aktivitas 

sekolah serta mayoritas orang tua merasa kasihan pada anaknya serta meninggalkan 

sekolah sebab bosan dengan aktivitas sekolah.3 Orang tua, guru serta warga saat ini 

wajib membagikan bimbingan agama, tercantum mengarahkan Alquran secepat 

mungkin agar bisa tertanam di dada anak anak. 

Semacam disebutkan diatas, orang tua serta keluarga memerankan 

kedudukan yang berarti dalam pembelajaran anak, tercantum menghasilkan area 

dimana anak- anak bisa memahami serta menghafal Alquran. Bila Alquran telah 

terdapat dibenak anak-anak, tidak dapat dipungkiri lagi kalau sikap mereka akan 

cocok dengan apa yang tercantum dalam Alquran. AlKhotib al- Baghdadi 

mengatakan “Telah sepatutnya tiap penuntut ilmu mengawali dari menghafalkan 

Alquran, sebab Alquran merupakan ilmu yang sangat mulia serta yang sangat 

pantas didahulukan”.4 

Alquran senantiasa gampang dipelajari sepanjang mempunyai keinginan 

serta intensitas buat menekuni serta menghafalnya. Perihal ini ditunjukkan oleh 

siswa/i kelas X SMK Kesehatan Haji, dalam umur mereka yang terpaut anak muda 

serta kita ketahui kalau anak anak muda dikala ini sangat berbeda. Tetapi, mereka 

bisa menghafal Alquran. Perihal ini tidak terlepas dari kedudukan orang tua yang 

tetap menunjang anaknya dalam menghafal Alquran, tidak hanya dukungannya di 

sekolah. Dari 58 siswa/ i dikelas X SMK Kesehatan Haji, ada 3 siswa ialah 

penghafal Alquran serta 2 diantara mereka telah menghafalkan juz 30. 

(Khairunnisa, Wawancara: 2022) 

SMK Kesehatan Haji Sumut yang didirikan bertepatan pada 04 Maret 2013 

ialah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan 3 Program Keahlian 

(Keperawatan, Farmasi serta Analis Kesehatan). Tetapi dari segi spiritual, SMK 

Kesehatan Haji Sumut ialah salah satu lembaga pembelajaran yang mempunyai 

aktivitas pengembangan diri dalam mengamalkan tahfizh Alquran serta melakukan 

                                                           
3 Nadhifah, Jurnal Pendidikan Islami volume 15 Nomor 1, Mei 2006, hal 53. 
4 Farhan Al-Atsary, Alquran Effect, (Yogyakarta: Sketsa, 2017), hal 67. 



4 
 

 

tadabbur Alquran. Aktivitas ini dilatar belakangi oleh PERBUP no 15 tahun 2015 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, salah satunya merupakan program 

penghafalan Alquran yang sangat bagus. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa butuh mendalami lebih 

jauh bagaimana teknik penilaian guru tahfizh Alquran di SMK Kesehatan Haji 

Sumut Medan dalam memperhitungkan hafalan para siswa/i dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran baca Alquran yang kreatif, 

inovatif serta mengasyikkan bagi seluruh peserta didik. Maka peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Teknik Penilaian 

Guru Tahfizh Alquran di Kelas X SMK Kesehatan Haji Sumatera Utara 

Medan Tahun 2021/2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang sebelumnya, peneliti skripsi ini berfokus 

kepada beberapa masalah utama. Berikut adalah rumusan masalah yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah utama: 

1. Apa saja upaya para guru tahfizh dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tahfizh Alquran di kelas X SMK Kesehatan Haji Sumut 

Tahun Ajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana cara penilaian guru tahfizh terhadap hafalan siswa di kelas X 

SMK Kesehatan Haji Sumut Tahun Ajaran 2021/2022? 

3. Apakah efektif proses pembelajaran tahfizh Alquran di kelas X SMK 

Kesehatan Haji Sumut Tahun Ajaran 2021/2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja upaya para guru tahfizh dalam melaksanakan 

proses pembelajaran tahfizh Alquran di kelas X SMK Kesehatan Haji 

Sumut Tahun Ajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara penilaian guru tahfizh terhadap hafalan 

siswa di kelas X SMK Kesehatan Haji Sumut Tahun Ajaran 2021/2022. 
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3. Untuk mengetahui kefektifan proses pembelajaran tahfizh Alquran di kelas 

X SMK Kesehatan Haji Sumut Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sangat diharapkan bisa menambah pengetahuan yang lebih 

luas dalam bidang keilmuan, khususnya mengenai teknik penilaian guru tahfizh 

Alquran dikelas X SMK Kesehatan Haji Sumut Medan Tahun Ajaran 

2021/2022. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang pendidikan Islam, terkhususnya untuk: 

a. Sekolah untuk meningkatkan standar pendidikan tahfizh Al-Quran 

dan menjadi model bagi sekolah lain. 

b. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, guru harus mampu 

meningkatkan kualitas dan kreativitas penilaian proses pembelajaran 

tahfizh Alquran khususnya. 

c. Siswa harus selalu termotivasi untuk menghafal ayat suci Alquran, 

bisa menjaga hafalannya serta menerapkan setiap makna yang 

terdapat didalam Alquran di kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 


